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BARI
PENDAHULUAN
Latar Belakang
Ramadhani dan Chairil melalui penelitisnnya terhadap album
“Menari dengan Bayangan” karva Hindia membuka narasi utama tentang
musik menjadi salah satu i efektif dalam menyalurkan
. Kajian-kajian selanjutnya

fat personal, sehingga
representasi pen 1 ahkan pada dinamika
hrhunganmmnuhs:mmsamuda[lﬂ.hlmmki
dekade 2010-an, hadir perubahan signifikan di mana link mulai menangkap
isu identitas din, keresshan generasi muda, dan realitas sosial yang lebih
kompleks, dipengaruhi oleh perkembangan media digital dan media sosial
yang mendorong kebutuhan ekspresi diri [9]. Pada periode 2020-2024, tren
ini semakin menguat demgan munculnys karyakarya musik yang
merepresentasikan kondisi psikologis spesifik seperti kecemasan, tekanan



sosial, dan guarfer fife crisis, sebagaimana ditunjukkan dalam peneltian
terhadap musisi Hindia, [dgitaf. mavpun Yura Yunita [26]. [28].
Perkembangan int menunjukkan bahwa representasi dalam lirik lagu tidak
lagi hanya menggambarkan pengalaman emosional sederhana. tetapi turst
mengkonstruks: pemahaman generasi muda mengenai identitas, tantangan
psikososial, dan perjalanan menuju kedewasaan. Dalam konteks inilah, lagu
Arteri menghadirkan kebaruan melalui penggunaan simbaol dan metafora
vang lebih gelap serta ruﬂ-ﬁif‘mhﬁ ‘merepresentasikan krisis identitas,
tekanan sosial. dan per '_  batin. menawarkan. hentuk  representasi
psikologis yqu;bﬁhﬁdlm ihhdu sebelumnya,
: Medlu . kasi massa herperm ﬂlhm membentuk  serta
muupm:enlasjk:m ﬂ!nl:la.s dan nilai-nilai sosial dalam konteks budaya
kentemporer. Hall menjelaskan bahwa representasi nn!upllan proses
roduksi makna melalui bahasa don media yang memumn individu
m: realitas sosial di sekitamnya [12]. Musik, M.ﬁﬂ.ﬂm
bentuk miedia komunikasi, jugs berfungsi sebagai feks budaya yang
mencerminkan  kondisi psikologis dan sosial masyarnkst. Berdasarkan
laparan Media Info Center [20], individu berusia di stas 18 tahun rata-rata
mmghn]:nsknn waktu 21 jam per minggu mmﬂﬂm@nﬁn musik
nlﬂlnhu,.mdm, Terlebih di e digital, akm'h mmdaga:km musik
wenjadi - semakin mudah  diakses melalui berbagai platform  daring.
ﬂmﬂ:ﬁﬂ{ﬂlﬁ menyebutkan huhwnmhumm rilisan musik
kini dilakukan secara bebas, vakni hebalmﬂ.ﬂiﬁukm drperde-ngarkan

komunikasi  yang Imﬂl. daium nwml:rentuk persepsi  sosial  serta
merepresentasikan berbagai isu kemanusiaan, termasuk pergulatan dan
krisis identitas yang banyak dialami generasi muda masa kini.

Krisis identitas merupakan salah satu ise psikososial yang banvak
dialami generasi muda di tengah tekanan sosial dan ketidakpastian arah
hidup. Erikson menjelaskan bahwa masa remaja adalah tahap penting dalam
pembentukan identitas diri [11], sedangkan Amett menyebut periode usia



1825 tahun sebagal emerging adultheod, fase transisi yang ditandai oleh
ketidakstabilan dalam karier. relasi sosial, dan tujuan hidup [7]. Di
Indonesia, fenomena ini tampak nyatz melalui data vang menunjukkan
bahwa 39.16% mdividu pada fase emerging adulthood mengalami krisis
usia seperempat abad (guarser-life erisiv) dalam kategori tinggi [35].
Sementara itu, Kementerian Kesehatan (2023) melaporkan prevalensi
depresi nasional sebesar | -1'3-'5, m anglm tertinggi berada pada
kelompok usia Md tahun ﬂhﬂ 2%, E.'IQ‘I;_ tersebut mempertlihatkan
bahwz h:ﬁ iﬂenhﬁ hﬁ!ﬂl ﬂﬁﬁr pcra‘dqhi pﬂknlﬂgls individual,
melamkan fﬂmmﬂmm“mnmkm ii!nﬂﬂpmhmlﬂnn Jati
diri generasi mm_mmp laki-laki, tekanan sosial itk tampil kuat
dan rasional sen'n&h!ll memperumil prases pencarian identitas. sehingga
memtnculkan bentuk krisis yang lebih b:umplnh:lmpmhqu.ks.
Krisis identitas yang diakimi remaja laki-laki tidak dap

ﬂuqhhﬂan sosial terhadap peran maskulin yang idenl. Emm]] {M]Jj
menyebut konstruksi sosial ini sebagai hegemanic masculinity, vmhnmk
maskulinitas dominon yvang menetapkan sr,.mdm: perila.ku Iﬂkf—hki ving
lual, rasional, dan menekan ekspresi e
ml:mpm'tu.h&nl‘.m citra tersebut senng kali meni

mfuuu aki- iﬁhmqmikmntnn Secarn mmmllhmmnekan sisi
- mmmmnuuwmmm —
maskulinitas tradisional menjadi penM Wn bagi laki-laki dalam
mencari bantuan kesehatan mental di negara berkembang [36]. Hal i
diperkuat oleh termisan pﬁd.niak]—lﬂkl' usia 1825 tahun di Makassar, yang
menemukan bahwa semakin tinggi nilai maskulinitas yang diinternalisasi,
semakin rendah kecenderungan laki-laki untuk mengungkapkan kerentanan
emosional dan mencari pertolongan profesional [18]. Selain itu, penelitian
terhadap 300 remaja di Bondowoso menunjukkan bahwa remaja perempuan
memiliki sikap dan niat lebih positif untuk mencari bantuan dibandingkan
remaja  laki-laki [32]. Sebanyak 20% remaja Iski-laki mengalami




kecemasan namun tidak menunjukkan perbedaan signifikan dalam perilaku
mencari bantuan [23].

Isu kesehatan mental poda fase emerging adulthood jugs dizlam
oleh remaja perempuan. Berdasarkan datn Indonesio Natéonal Adolescent
Mental Health Survey di tahun 2023, remaja perempuan menunjukkan
tingkat kerentanan yang lebih tinggi terhadap gangguan kesehatan mental
vang bersifat emosional dibandinghan laki-laki. Tercatal bahwa kecemasan
(anxiety) meajill Bimsalab, gilline Seinan yalip.dialami oleh 28.2% remaja
perempuan. Selain itu, angka prevalensi depresi pada remaja perempuan
{fb,'ﬁ\i].jugﬁ ditermukan Iuliiii-_th:ggt secara signifikon dibandingkan remaja
laki-laki (4.0%). Dalam konteks ini, musik populer menjadi ruang
representusi yang memungkinkan ekspresi emosional dan pergulatan
identitss remaja baik laki-laki. maupun perempuan muncul ke permukaan
melalui simbol dan narasi lirik.
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Gambar 1,1 {Artikel Aricri oleh Pophariini |
Sumber: Pophariiat (2025)

Lirik  mmusik pqmlﬂ i Indonesia }r:mg merepresentasikan
kegelisahan dan penc.nn:m _|at| diri 'Dc.rkemhﬂng menjadi medium penting
bagi ekspresi sosial genernsi muda, Bayuardi dan Equanti menunjukkan
bahwa perkembangan teknologi komunikasi berpengaruh terhadap cara link
lagu populer Indonesia mengekspresikan realitas sosial [9), di mana
penggunaan bahasa sehan-hari dan simbol digital menjedi bagian dan
identitas buduya muda. Lirik-livik lagu kini cenderung lebih repetitif,
sederhana, don mudah dipahami karena disesuaikan dengan pola konsumsi



musik di platform digital seperti Spotify [16]. Prasetyo menemukan bahwa
remaja SMK & SMU di Yogyakarta memilih musik pop sebagni genre
favont, menunjukkan kuatnya dominasi musik populer dalam membentuk
persepsi dan nilai sosial remaja [25]. Musik indie turut memperkaya wacana
sosial melalui link lagu mereka terhadap isu-isu seperti keresahan penerasi
muda, alienasi. dan ketimpangan sosial [4]. Dalam konteks ini, grup musik
[Feast menghadirkan bentuk représentasi wang berbeda melalui lagu Aren,
vang tidak hanya mengangkat isii sosial, tetapijuga menampilkan dimensi
psikologis bemipa knsis jdentitns dan tekanon maskuliniins pada laki-laks
usda

Gambar .2 {Artikel Arten olch Nams TV)
Sumber: Naras, {2025)

Lagu Arteri merapakan-salah satu single dari album Membangun &
Menghancurkan yang dirilis oleh Feast pada Agustus 2024, Album ini
kemudion mengukuhkan posisi Feast di kancah musik independen ketika
masuk nominasi Godden Indie Music Awards (GIMA) ke-16 untuk kategor
Best Creative Artist in Asia, dengan Feast yang tnmpil sebagai duta energi
dan kegelisshan [14]. Album Membangun & Menghsncurkan juga
memenangkan penghargaan AMI Awards 2025 di kategori “Album Rock
Terbaik™ [2]. Lagu Arteri menjadi karya pertama Feast vang berkolaborasi
dengan Laleilmanino sebagai produser lagunya [8]). Menurut Sugivanto,
lagu Arteri memotrel perasaan manusia yung lerjebak dalam perjalanan
hidup penuh luka dan menjadi simbol pelanan don trauma [35]. Dilansir

dan artikel Pophariini, lagu Arten ini merupakan refleksi masa muda salah
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satu personil Feast. Dicky Renanda Putra, yang penuh nostalgia dan
pengalaman saat Dicky menginjak fase quarter life erisis di usia 20-an [21].
Di konser tunggal Membangun & Menghancurkan di Jakarta, 31 Mei 2025
lalu, visualisasi lagu Arteri tumpit dengan LED merah pekat menampilkan
citra jalan raya gelap yang berkelok-kelok, menggambarkan motif pelarian
dan pencarian jati diri laki-laki muda [1].
Urgensi pemilihan lagu .Mln'ihrga .Feast sebagai ohjek penelitian
il didasarkan  pada W mgmlenmslkan fenomena
psﬂmsqmlhsu idﬂtﬁhs'h dalam narasi budaya yang populer namun
tﬂnp.h‘ﬂis Secara. (l!ﬁllkhf. urgensi ini didorong oleh kesenjangan antara
fm'élhﬁi h‘#ﬂil pada remaja ﬂ. 15:24 tdhun (Kemenkes,
m.’.} d:ngn.n rendahnya kecenderungan laki-laki untuk mencan bantuan

profesional akibat hambatan internalisasi maskulinitas [18]. Dalam konteks
ini, Feast bukan hanyn sekadar grup musik populer, melainkan aktor
lp:llyt;ﬁ,ng memiliki impak lugs, terbukt melalu mnmml
di Golden Indie Music Awards (GIMA) 2025 dan kemenangan di AMI
Awards 2025. Dengan demikian, lagu Arteri menjadi sangat relevan diteliti
bukan karena subjektivitas peneliti, mEImnﬂ karena kedudukannya
schagai artefak budaya yang secara vokal imerepresent Iklﬂ kerapuhan
mmmnui yang selama i ierabakan dalam dﬂmus musik populer

Rumusan Masalah

Krisis mmmﬂ mmmn yang banyak dihadapi
remajo di tengah kelldukpasnnn arh h.ldup. tuntutan sosial, serta tekanan
emosional yang mereka afami. Musik sebagai media representasi budoya
sekaligus ruong ekspresi personal menunjukkan bahwa pergulatan identitas
generasi muda kerap dimunculkan melalui srmbol, narasi, dan bahasa
metaforis dalam link lagu. Di sisi lam. remaja juga menghedapi konstruks
sosial tertentu, yang menuntut mereka tampil kuat dan tidak menunjukkan

kerentanon. Tekanan ini membual proses pencarian jati din menjad



semakin kompleks, sehingga representasi mengenai krisis identitas dalam
media. khususnya musik populer, menjadi penting untuk ditelaoh. Lagu
Arteri karya Feast hadir sebagai salah sat bentuk ekspresi yang
menggambarkan konflik batin, trauma masa laly, dan perjalanan menuju
pemahaman  diri, schingga menark untuk dianalisis dalam konteks
representasi krisis identitas pada remaja.

b) Manfaat Praktis
Peneliian ini dapst memberikan pemahaman bagi
pendengar, khususnya remaja. untuk melihat lirik lagu sebagai ruang
refleksi emosional dan representasi pengalaman psikologis mereka.
Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi musisi



atau pencipta lagu mengenai peran lirk lagu dalam menyuarakan
keresahan generasi muda, serla menjadi scuan bagl peneliti
selanjutnya vang ingin mengkaji isu identitas dan kesehatan mental
melalui media musik.

1.5, Sistematika Bah

simpulan vang merangkum
inti temuan penelitian, menjawab tumusan masalah, serts saran yang
ditujukan kepada pihak-pihak vang berkepentingan. Melalui sistematika ini,
penelitian disusun secara terstruktur untuk memberikan alur kajian yang
runtut dan mudah dipshami dari awal hingga akhir.
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